BAB V
PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasi penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan
bahwa gaya kepemimpian kepala kekolah dalam meningkatkan kinerja guru di
SMA Negeri 1 Lolak, Kec. Lolak, Kabupaten Bolaang Momgondow
menggunakan gaya kepemimpinan besas (Free Rein Leader) dan telah
menjalankan peran-peranya yaitu sebagai leader, manager, dan supervisor, tetapi
masih banyak aspek-aspek yang perlu ditingkatkan oleh kepala sekolah SMA
Negeri 1 Lolak dalam menjalankan peran-peranya tersebut. Peran yang telah
dilaksanakan dengan optimal adalah pembagian tugas untuk guru-guru
diantaranya pembagian tugas guru dalam bimbingan kelas/wali kelas, pembagian
tugas guru piket, pembagian tugas kegiatan ekstra kulikuler, dan pembagian tugas
guru dalam bidang-bidang.

Adapun yang menjadi faktor pendukung kepala sekolah SMA Negeri 1
Lolak yaitu faktor kemampuan guru-guru di SMA Negeri 1 Lolak yang berjumlah
24 orang semuanya sarjana dan 14 orang guru telah tersertifikasi sebagai guru
professional. Sedangkan yang menjadi faktor penghambat yaitu kurangnya
mitivasi yang dirasakan oleh guru dalam menjalankan tugasnya di sekolah.

1.2 Saran

Sehubungan dengan kesimpulan di atas maka dapat disarankan beberapa
hal sebagai berut.

1) Bagi kepala sekolah



2)

Bagi kepala sekolah disarankan dapat meningkatkan pengawasan terhadap
guru-guru di sekolah, melibatkan semua guru dalam kegiatan-kegiatan
sekolah khususnya guru-guru honor, dan memberikan apresiasi terhadap
guru-guru yang memiliki etos kerja agar termotivasi dalam menjalankan
kerjanya di sekolah.

Bagi guru

Bagi guru disarankan agar dapat menjalankan kerjanya disekolah dengan
baik meski pengawasan dan motivasi yang kepala sekolah berikan kurang
sebab tugas utama seorang guru adalah memastikan bahwa setiap peserta

didiknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang luas.
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